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Abstract

Dalam perkembangannya, penegakan hukum pidana telah banyak mengalami perubahan-
perubahan yang signifikan.

Untuk memenuhi kebutuhan perkembangan tersebut, dalam rancangan perubahan KUHP (konsep
KUHP baru) banyak hal yang mengalami perubahan, penambahan ataupun juga aturan berupa
pengakuan yang mengembalikan hukum pada jati dirinya, yakni tertulis dan tidak tertulis. Salah
satu bentuk pembaharuan yang ada dalam konsep KUHP baru adalah pengaturan tentang mediasi
pidana, yang merupakan bentuk dari penyelesaian sengketa pidana di luar proses formal seperti
yang biasa dilakukan. Penyelesaian sengketa diluar proses tentunya akan membuka ruang bagi
hidupnya nilai-nilai yang ada dalam masyarakat

Permasalahannya adalah belum ada pengaturan bagi mediasi dalam bidang hukum pidana di dalam
hukum positif di Indonesia saat ini. Kemudian sejauh mana peluang dapat terimplementasikannya
mediasi dalam bidang hukum pidana ini di dalam masyarakat Indonesia.

Mengingat di Indonesia berkembang nilai-nilai yang hidup dan menjadi acuan bagi masyarakat
dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapinya, maka dalam Rancangan KUHP baru Indonesia
sudah dimasukan untuk dijadikan hukum positif, aturan mengenai penyelesaian sengketa di luar
proses. Tentunya dengan berkembangnya nilai-nilai yang hidup di masyarakat Indonesia, maka
sudah barang tentu mediasi pidana merupakan salah satu alternatif yang dapat berkembang
dengan baik, karena sejalan dengan appa yang diinginkan oleh masyarakat.



